
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Populasi sapi potong terbanyak di Kecamatan Boliyohuto berada di Desa Potanga yakni 

sebanyak 1.672 ekor dan yang paling sedikit berada di Desa Parungi yakni sebanyak 65 

ekor. 

2. Karakteristik kategori umur termuda respoden perlakuan termuda ≤ 15 tahun sebanyak 

(0%) dan sebagian besar umur respoden kategori 15-64 tahun sebanyak (100%), yang 

merupakan usia produktif untuk peternak. 

3. Karakteristik kategori pendidikan respoden paling besar pada pendidikan SD yaitu  

(65%) respoden dan yang paling kecil pada pendidikan SMA yaitu  (15%) responden, 

Tingkat pendidikan responden yang sebagian besar hanya tamat SD menunjukan keadaan 

tingkat pendidikan pada lokasi penelitian umumnya masih sangat rendah sehingga banyak 

para peternak masih menggunakan cara tradisional untuk mengelola usahanya terutama 

dalam hal sistem pemeliharaan ternak.  

4. Karakteristik kategori pengalaman beternak bahwa,  dari peternak sapi bali lebih banyak 

yang memiliki pengalaman beternak diatas 10 tahun yaitu sebesar 64%, yang memiliki 

pengalaman beternaknya  5 - 10 tahun yaitu sebesar 12 %.  dan yang terkecil pengalaman 

beternaknya adalah ≤ 5 Tahun yaitu sebesar 5%.  



5. Karakteristik kategori Jumlah anggota Keluarga diperoleh sebagian besar peternak yaitu 

41% memiliki Anggota Keluarga antara 1 – 3 Orang yang terdiri dari istri dan anak. 

Kemudian 39% peternak memiliki jumlah anggota keluarga antara 4 – 6 Orang sedangkan 

sisanya 1% peternak yang memiliki jumlah anggota keluarga 7 Orang. 

 

5.2 saran 

Saran saya untuk penelitian selanjutnya  sebaiknya dilanjutkan dengan meneliti tentang 

menajeman analisis pendapatan usaha ternak sapi bali.  
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